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Abstract 

Leptospirosis is a communicable disease that can be prevented by providing knowledge and promoting 

preventive health behaviors in at-risk areas. A community service activity was implemented for 

communities in wetland and flood-prone areas. The objective was to enhance the community's 

knowledge regarding leptospirosis awareness in Pantai Hambawang Village.  The health education 

was conducted using an interactive lecture method, discussion, and the utilization of posters and 

educational slides. Evaluation was performed through a pre-test and post-test administered to 30 

respondents to prevent acute and communicable disease occurrences. This activity also informed the 

community about the risk factors, potential of leptospirosis, and prevention efforts. The results showed 

a significant increase in knowledge, categorized as good, from 20% before the intervention to 83.3% 

after the intervention (p-value 0,000<α 0,05). In conclusion, health education on leptospirosis awareness 

can effectively increase community knowledge in riverbank wetland areas. It is expected that with the 

knowledge gained, the local community will be able to minimize leptospirosis cases. 
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Abstrak 

Leptospirosis merupakan penyakit menular yang dapat dicegah dengan memberikan pengetahuan dan 

mempromosikan perilaku kesehatan preventif di wilayah berisiko. Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan pada masyarakat di lingkungan lahan basah dan wilayah 

rawan banjir. Tujuan PKM, adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai mengenai 

kewaspadaan leptospirosis pada masyarakat di Desa Pantai Hambawang. Penyuluhan dilakukan dengan 

metode ceramah interaktif, diskusi, serta penggunaan media poster dan slide edukatif. Evaluasi 

dilakukan melalui pre-test dan post-test terhadap 30 responden dan mencegah kejadiaan penyakit 

menular dan akut.  Pada kegiatan ini juga diinformasikan mengenai faktor risiko dan potensi 

leptospirosis, serta upaya pencegahannya. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan 

dengan kategori baik,  dari 20% sebelum penyuluhan menjadi 83,3 % setelah penyuluhan (p-value 

0,000<α 0,05).  Kesimpulan, penyuluhan mengenai kewaspadaan leptospirosis, dapat mengingkatkan 

pengetahuan masyakarat dan di wilayah lahan basah bantaran sungai. Diharapkan dengan bekal 

pengetahuan yang diterimanya, masarakat setempat dapat meminimalisir leptospirosis.  

Kata kunci: Desa Pantai Hambawang; leptospirosis; penyuluhan 

PENDAHULUAN 

Leptospirosis merupakan emerging disease yang disebabkan oleh bakteri famili Leptospiraceae, genus 

Leptospira spp. Infeksi terjadi melalui paparan langsung urin hewan yang terinfeksi patogen atau 

melalui paparan lingkungan (WHO, 2022). Penularan bisa terjadi melalui kulit yang terluka atau selaput 

lendir yang terpapar air yang terkontaminasi Leptospira patogen. Gejala leptospirosis bervariasi dari 

ringan hingga berat; patogen dari selaput lendir atau kulit yang terkelupas memasuki aliran darah dan 

menyebar ke ginjal, bahkan dapat menyebabkan kematian (Yang, 2018; Sykes et al., 2022). Zoonosis 

ini dipengaruhi oleh peningkatan populasi global, frekuensi perjalanan dan mudahnya transportasi, 

perubahan perubahan pola hidup dan tingkah laku manusia, serta munculnya patogen baru akibat mutasi 

(Monteiro et al., 2021; Yang, 2018).  

Infeksi akibat Leptospira patogen bersifat akut dan memiliki distribusi paling luas di seluruh dunia, 

khususnya di negara-negara yang mempunyai iklim tropis dan sub tropis dengan tingkat curah hujan 

tinggi (Cilia et al., 2021; Narkull et al., 2021; Sunaryo & Priyanto, 2022). Angka kejadian leptospirosis 

di dunia, diperkirakan ada lebih dari 1 juta kasus dalam setiap tahuan dan sekitar 60.000 menyebabkan 

kematian (Cilia et al., 2021; Narkull et al., 2021; Sunaryo & Priyanto, 2022). Profil Kementerian 

Kesehatan RI menyebutkan kasus leptospirosis di Indonesia sebesar 1.170 di tahun 2020 dengan Case 
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Fatality Rate (CFR) 9,1% dan 734 kasus dengan CFR 11,4% pada tahun 2021 (Kemenkes RI, 2021; 

Rachmawati et al, 2023). Angka kematian leprospirosis masih tinggi, karena gejalanya menyerupai 

penyakit lain, sebagian besar kasus terlambat terdiagnosis di rumah sakit; serta pelaporan kasus 

leptospirosis di tingkat provinsi masih rendah (Cristaldi et al., 2022; Widjajanti, 2019; Tiaraningtyas et 

al., 2023).   

Kasus leptospirosis telah muncul sebagai masalah kesehatan yang signifikan, meskipun penyakit dapat 

diobati, tetapi sering terabaikan di wilayah endemis (Gasem et al., 2020). Kasus cenderung memiliki 

distribusi musiman, meningkat seiring dengan curah hujan atau suhu tinggi (WHO, 2022). Leptospirosis 

merupakan masalah kesehatan masyarakat, terutama di daerah dengan sanitasi buruk dan sering 

mengalami banjir (Gasem et al., 2020; Tiaraningtyas et al., 2023). Masalah kesehatan terkait 

leptospirosis juga menjadi risiko pekerjaan bagi petani, pekerja lapangan, dan masyarakat yang 

berkegiatan di wilayah perairan terbuka (Cristaldi et al., 2022; Widjajanti, 2019).   

Pengetahuan masyarakat tentang leptospirosis sangat penting sebagai upaya preventif untuk 

mengurangi risiko penularan dan mencegah terjadinya kasus baru. Leptospirosis merupakan penyakit 

menular yang dapat dicegah dengan meningkatkan kesadaran dan mempromosikan perilaku kesehatan 

preventif di kalangan kelompok berisiko tinggi, termasuk di lahan basah (Rachman et al., 2018). 

Promosi kesehatan dengan cara edukasi menggunakan media yang tepat merupakan suatu upaya yang 

efektif untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan perilaku masyarakat untuk pencegahan 

leptospirosis (Tiaraningtyas et al., 2023). 

Desa Pantai Hambawang merupakan salah satu desa di Kecamatan Mandastana Kabupaten Barito 

Kuala. Wilayah desa ini berada di bantaran Sungai Barito; Sungai ini merupakan salah satu sungai 

terluas yang melintasi wilayah Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah. Wilayah desa di 

Kecamatan Mandastana termasuk wilayah yang rawan mengalami banjir, terutama pada setiap musim 

hujan. Permasalahan kesehatan yang umum terjadi di wilayah lahan berkaitan dengan lingkungan, 

sanitasi, dan higiene. (Budiarti et al., 2017; Budiarti et al., 2024). Hasil survey lingkungan 

menggambarkan sebagaian bersar masyarakat di Desa Pantai Hambawang mendirikan jamban-jamban 

keluarga maupun jamban umum di sepanjang sungai. Pada beberapa lokasi pinggiran sungai dan badan 

sungai masih didapatkan tumpukan sampah. Lingkungan perumahan masyarakat di bantaran sungai 

tampak kumuh, terutama pada masyarakat yang memelihara hewan ternak. Hasil wawancara awal 

dengan beberapa masyarakat di desa ini, menjelaskan adanya hama tikus yang sulit diberantas, tikus 

dapat menyebarkan penyakit saluran cerna, tetapi belum mengetahui potensi wabah penyakit akibat 

tikus di wilayah beriko ini. 

Berdasarkan analisis situasi permasalahan yang ditemukan, maka pada kondisi lingkungan rawan 

banjir, memiliki potensi tinggi terhadap penularan leptospirosis. Selain itu sanitasi dan higiene yang 

belum memadai, menjadikan faktor risiko leptospirosis pada masyarakat setempat. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai 

kewaspadaan leptospirosis pada masyarakat di Desa Pantai Hambawang. Diharapkan dengan bekal 

pengetahuan yang diterimanya, masyarakat setempat dapat meminimalisisr dan mencegah kejadiaan 

penyakit menular ini. 

METODE  

Kegiatan yang dilakukan merupakan jenis kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan 

intervensi penyuluhan dan diskusi. Kegiatan PKM dilaksanakan pada masyarakat di lingkungan RT 05 
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dan 06 yang mayoritas berdomisili di bantaran anak Sungai Barito. Kegiatan ini diikuti oleh 30 

responden. Metode yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi interaktif. 

Kegiatan PKM dilaksanakan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:  

1. Tahap sosialisasi. Tahapan ini adalah penyampaian informasi mengenai tujuan, bentuk dan 

manfaat dari PKM yang akan dilaksanakan. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dari tim PKM 

dengan pihak RT dan beberapa masyarakat sebagai target sasaran/responden mengenai tempat dan 

waktu pelaksanaan PKM. Hasil sosialisasi, disepakati kegiatan penyuluhan di rumah sekretaris 

desa, pada tanggal 03-05 Oktober 2024, pukul 09.00-14.00 WITA. 

2. Tahap koordinasi materi penyuluhan. Pada tahapan ini dilakukan koordinasi pada tim pelaksana 

PKM (dosen dan mahasiswa) untuk membuat materi penyuluhan, media dan peralatan pendukung 

penyuluhan, serta rancangan teknis pelaksanaan kegiatan PKM. Media yang digunakan adalah 

poster dan slide powerpoint  

3. Tahap pelaksanaan penyuluhan. Pada tahapan ini, masyarakat diberikan pengetahuan mengenai: 

a) Waspada leptospirosis di lingkungan lahan basah dan rawan banjir, b) Leptospirosis sebagai 

penyakit akut dan berpotensi kematian, c) Penyebab dan cara penularan leptospirosis, dan d) Cara 

mencegah leptospirosis.   

4. Evaluasi, merupakan tahapan untuk mengetahui dampak dari hasil jangka pendek PKM, yaitu   

mengetahui pemahaman responden terhadap materi penyuluhan yang disampaikan oleh tim PKM. 

Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil jawaban pada isian kuisioner dari responden/peserta 

sebelum/diawal (pre-test) dan sesudah/diakhir (post-test) penyuluhan. Evaluasi juga dilihat 

berdasarkan antusias responden selama penyuluhan serta saat diskusi (tanya jawab). Responden 

dikatakan paham akan materi penyuluhan, apabila skor post-test lebih baik dibandingkan pre-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan penyuluhan mengenai waspada leptospirosis telah dilaksanakan pada wilayah berisiko yaitu 

di Desa Pantai Hambawang, Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan 

Selatan. Secara geografis, wilayah Desa Pantai Hambawang terletak pada kisaran -3.180378 Lintang 

Selatan dan 1,4.702121 Bujur Timur. Sebanyak 30 responden yang hadir pada kegiatan PKM ini, terdiri 

dari laki-laki 35% dan perempuan 65%. Karakteristik usia responden berkisar 20-55 tahun dan usia 

terbanyak pada rentang 36-45 tahun sebesar 56%. Karakteristik pendidikan terakhir responden sebagian 

besar adalah tamatan sekolah menengah SMA/SMK yaitu sebanyak 69%. Pekerjaan responden 

sebagian besar adalah sebagai petani/buruh perkebunan sebanyak 55%. 

Hasil diskusi sebelum intervensi diketahui bahwa sumber informasi tentang leptospirosis sebagian besar 

(90%) menyatakan belum pernah mendengar. Perbandingan pengetahuan responden sebelum dan 

sesudah penyuluhan tertera pada Tabel 1. Hasil kegiatan memperlihatkan peningkatan pengetahuan 

sesudah diberikan penyuluhan. Sebelum diberikan penyuluhan didapatkan 20% responden 

berpengetahuan baik dan sesudah diberikan penyuluhan ada peningkatan pengetahuan baik responden 

menjadi 83,3%. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value 0,000<α 0,05 yang artinya terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi.  Faktor pendidikan dan informasi pada responden dapat 

mempengaruhi pengetahuannya tentang leptospirosis. 
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Tabel 1. Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Tentang Leptospirosis 

Pengetahuan 
Pre-test Post-test 

f % f % 

Kurang 13 43,3 0 0 

Cukup 11 36.7 5 16,7 

Baik 6 20,0 25 83,3 

Total 30 100 30 100 

 

Masyarakat yang bertempat tinggal di bantaran sungai, daerah pantai, dan rawa-gambut, dan wilayah 

yang rentan mengalami banjir harus lebih waspada terhadap maraknya penyakit-penyakit zoonosis, 

salah satunya penyakit leptospirosis. Leptospirosis adalah penyakit demam akut yang dapat menyerang 

hewan dan manusia (Garba et al., 2024; Andrade-Silveira et al., 2024). Sungai yang berada dekat 

dengan tempat tinggal penderita leptospirosis memiliki sanitasi yang kotor seperti banyak terdapat 

sampah rumah tangga, air sungai berwarna kecoklatan, terkadang air sungai meluap jika hujan lebat, 

dan banyak tumbuhan semak dipinggiran sungai yang sangat cocok sebagai habitat hewan mengandung 

patogen (Waladani, 2020; Subiakto, 2024). 

Pengetahuan masyarakat tentang leptospirosis dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor media promosi 

kesehatan. Informasi baru mengenai suatu hal dari sumber media cetak, media elektronik ataupun 

informasi secara langsung, dapat memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan 

terhadap hal tersebut (Meuthia et al., 2024). Kejadian leptospirosis biasanya meningkat saat musim 

penghujan, air yang terdapat di selokan/parit di sekitar rumah dapat meluap sehingga berpotensi 

menjadi agen transmisi leptospirosis dan dapat meningkatkan risiko paparan ke manusia jika telah 

terkontaminasi kencing hewan yang mengandung bakteri Leptospira sp. (Garba et al., 2024). 

Penularan patogen dari manusia ke manusia sangat jarang terjadi. Masa inkubasi Leptospira spp. 

biasanya 7–10 hari dengan rentang 2–30 hari (WHO, 2022). Bakteri ini menginfeksi manusia lewat 

kulit yang luka atau melalui membran mukosa (Cilia et al., 2021). Manusia yang terinfeksi leptospirosis 

dapat mengalami asimtomatik maupun gejala klinik seperti demam, penyakit kuning, kegagalan hati 

dan ginjal, perdarahan paru-paru hingga yang terberat menyebabkan kematian (Yang, 2018; Sykes et 

al., 2022) 

Beberapa faktor risiko leptospirosis, di antaranya adalah kontak dengan air atau tanah yang 

terkontaminasi patogen, seperti pada petani, pekerja sanitasi, petambang, dan pekerja di perairan 

(Noach, 2020; Munoz-Zanzi et al., 2020). Pada wilayah dengan tingkat curah hujan dan kelembaban 

yang tinggi, serta drainase yang buruk, maka risiko penularan leptospirosis cenderung lebih tinggi 

(Schneider et al., 2017). Selain itu faktor lingkungan yang berisiko terhadap penyakit leptospirosis 

adalah jarak TPS (Jannah et al., 2021; Waladani et al., 2023; Subiakto et al., 2024). Faktor risiko umum 

termasuk aktivitas kerja di luar ruangan (25%), paparan terhadap air banjir (23%), dan paparan air untuk 

rekreasi (22%), dengan kasus kematian sekitar 5% dari seluruh kasus (Munoz-Zanzi et al., 2020).  

Sebagian leptospirosis banyak terjadi pada laki-laki pada usia produktif, bekerja di luar rumah, memiliki 

kontak dengan tikus, dan juga air yang terkontaminasi dengan bakteri Leptospira sp. (Jannah et al., 

2021; Waladani et al., 2023; Subiakto et al., 2024). 

Bakteri leptospirosis dapat menginfeksi beberapa jenis hewan seperti sapi, domba, kambing, kucing, 

kuda, dan anjing (Andrade-Silveira et al., 2024). Namun umumnya di wilayah Indonesia, tikus sebagai 

pembawa bakteri patogen yang menginfeksi manusia. Keberadaan tikus di lingkungan sanitasi yang 
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buruk dan lembab, merupakan faktor penting pada kasus leptospirosis (Pratamawati et al, 2018).  

Penularan bakteri patogen yang tidak ditangani secara benar di lingkungan rawan dan pekerja potensial 

dapat menjadikan kondisi wabah jika tidak dilakukan upaya pencegahan sedini mungkin (Pratamawati 

et al, 2018; Noach et al., 2020). Upaya pencegahan kasus leptospirosis di antaranya dengan 

pengendalian populasi tikus yang ada di lingkungan rumah (trapping tikus perorangan) maupun di 

lingkungan sekitar rumah (trapping tikus kelompok di kebun maupun sawah). Penerapan perilaku hidup 

bersih dan sehat dapat mencegah kejadian leptospirosis ini. Aspek sanitasi lingkungan yang perlu 

diperhatikan adalah penyimpanan makanan yang baik, menyediakan bak sampah tertutup, mencegah 

tikus masuk rumah, dan mengurangi cabang-cabang pohon yang berhubungan dengan rumah Beberapa 

upaya untuk mengurangi risiko terkena paparan lingkungan yang terinfeksi leptopsirosis dapat 

dilakukan dengan cara memakai sepatu bot saat berkebun, mencari rumput maupun ke sawah, 

membiasakan cuci tangan pakai sabun setelah beraktivitas (Subiakto et al., 2024; Pujianti et al., 2020). 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui adanya penigkatan pengetahuan masyarakat tentang kewaspadaan 

leptospirosis, setelah diberikan penyuluhan secara tatap muka langsung. Pemberian informasi pada 

penyuluhan ini juga didukung oleh metode yang digunakan yaitu metode ceramah dan tanya jawab, 

sehingga responden dapat secara langsung menanyakan informasi yang belum dipahami. Intervensi 

pendidikan kesehatan, seperti penyuluhan, efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai leptospirosis. Penerapan teori-teori perubahan perilaku melalui intervensi ini berkontribusi 

pada keberhasilannya, dan pendekatan serupa dapat diterapkan di wilayah lain dengan risiko serupa 

untuk mencegah dan mengendalikan leptospirosis secara lebih efektif (Rahman et al., 2018). 

Metode ceramah, termasuk metode intervensi pengetahuan yang dapat direkomendasikan untuk 

diterapkan oleh para tenaga penyuluh dan pemegang program pencegahan atau pengendalian 

leptospirosis (Tiaraningtias et al., 2023; Nugroho et al., 2018; Ningsih et al., 2019). Peningkatan 

kesadaran masyarakat tentang leptospirosis dan langkah-langkah pencegahan yang dapat diambil 

menjadi kunci dalam mengendalikan penyebaran penyakit ini. Penyampaian informasi pencegahan 

penularan penyakit leptospirosis pada masyarakat, merupakan hal yang mendorong adanya perubahan 

perilaku individu maupun kelompok guna meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Waladani et al., 

2023; Nugroho et al. 2023). Diharapkan informasi yang telah didapat oleh responden yang mengikuti 

kegiatan PKM ini dapat diinformasikan kepada masyarakat lainnya melalui kegiatan keagamaan yang 

rutin dilakukan oleh sebagian besar masyarakat di wilayah pedesaan dan pesisir. 

 
Gambar 1. Media Poster Leptospirosis 
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan PKM Kewaspadaan Leptospirosis  

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil kegiatan PKM yang melibatkan 30 responden masyarakat di lingkungan RT 05 dan 

06 Desa Pantai Hambawang, menggambarkan secara umum kegiatan penyuluhan dapat meningkatakan 

pengetahuan masyarakat mengenai kewaspadaan terhadap lepstospirosis. Beberapa upaya untuk 

mencegah leptospirosis secara mandiri dan mudah dilakukan melalui penerapan PHBS dan sanitasi 

lingkungan. Keberlanjutan dari kegiatan ini di antaranya dengan memberikan pengetahuan mengenai 

metode alami untuk mengatasi infeksi kulit di wilayah lahan banjir serta mengatasi populasi tikus. 
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